
 

52 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan persepsi 

pitch antara anak dengan perkembangan tipikal dan anak dengan 

gangguan speech delay tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

Meskipun data menunjukkan rata-rata skor kelompok TLD lebih 

tinggi dibandingkan kelompok SD, hal ini bukanlah perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Namun, perbedaan memiliki efek yang 

besar secara praktis. Hal mengindikasikan bahwa variabel yang diteliti 

memiliki potensi perbedaan yang bermakna, sehingga layak diteliti 

lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih representatif. Maka dari 

itu tidak ada perbedaan kemampuan persepsi pitch yang signifikan 

secara statistik antara anak berkembang tipikal dan anak dengan 

gangguan speech delay. 

  Perbandingan kemampuan persepsi pitch antara anak 

berkembang tipikal dan anak dengan gangguan speech delay bisa 

dijelaskan melalui rata-rata skor kelompok TLD yang cenderung lebih 

tinggi dibanding kelompok SD. Selain itu dalam proses pengerjaannya, 

partisipan kelompok SD lebih sulit menjaga atensi sehingga 

memengaruhi performa dan skor MBEMA. Selain atensi, segmentasi 

internal juga menjadi salah satu dugaan penyebab rendahnya skor 

MBEMA kelompok SD. Interpretasi lanjutan mengenai korelasi pada 
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kelompok anak SD menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

tipe speech delay dan skor MBEMA. Nilai koefisien korelasi (ρ = 0.866) 

yang besar mengindikasikan bahwa perbedaan tipe speech delay 

berpotensi memengaruhi performa anak dalam tugas berbasis 

persepsi. Anak dengan tipe speech delay reseptif cenderung 

menunjukkan skor yang lebih rendah. Hal ini sejalan dengan 

karakteristik speech delay reseptif dimana individu memiliki 

keterbatasan pada tahap penerimaan dan pemrosesan informasi 

bunyi. Sebaliknya, anak dengan tipe speech delay ekspresif cenderung 

memiliki kemampuan penerimaan stimulan yang terjaga, sehingga 

dapat menyelesaikan tugas MBEMA dengan baik. Pola ini memperkuat 

dugaan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

sensitif terhadap aspek reseptif, sehingga variasi skor pada kelompok 

SD lebih merepresentasikan tipe ekspresif.  

Meskipun penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti sampel 

yang kurang representatif, instrumen penelitian yang belum 

mencakup seluruh aspek variabel, dan faktor individu yang tidak 

dapat dikendalikan, temuan yang diperoleh tetap memberikan 

kontribusi empiris yang penting dan alami. Hasil penelitian ini 

menegaskan bahwa kemampuan musik dan kemampuan berbahasa 

saling berkaitan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat 

pengetahuan mengenai kemampuan musik khususnya persepsi pitch 

dan kemampuan bahasa sesuai tipe perkembangan anak. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari temuan dan keterbatasan penelitian ini, 

peneliti merumuskan beberapa saran sehingga bisa digunakan dalam 

konteks praktis pendidikan maupun eksplorasi lebih lanjut untuk 

penelitian serupa di masa mendatang. Saran yang dirumuskan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian sebaiknya melibatkan sampel yang lebih 

banyak, khususnya bagi kelompok SD. Selain itu, tipe 

speech delay dapat ditambahkan dalam sampling frame 

agar data yang tersajikan bisa lebih lengkap dan 

representatif. Selain pelebaran proporsi sampel, 

penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan 

penambahan instrumen yang mencakup kemampuan 

reproduksi pitch untuk mengukur aspek ekspresif. 

Dengan demikian, analisis yang dilakukan bisa lebih 

relevan terhadap variabel yang diteliti. 

2. Bagi praktisi pendidikan 

Temuan penelitian ini dapat menjadi acuan dalam 

mempertimbangkan stimulan musik untuk menunjang 

perkembangan bahasa anak. Aktivitas berbasis musik 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana stimulasi auditori 
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untuk melatih kemampuan persepsi bunyi dan pitch, 

yang berperan dalam mendukung pemahaman bahasa 

anak. Selain itu, kemampuan reseptif dan perseptual anak 

juga perlu diperhatikan, khususnya pemrosesan bunyi 

sebagai fondasi pemahaman bahasa.  
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